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1. PENDAHULUAN

Fenomena bullying di lingkungan pendidikan masih merupakan masalah serius yang dihadapi
di masyarakat modern. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya

berfungsi sebagai medium untuk membentuk karakter dan mengembangkan empati di antara siswa,
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi semua peserta didik. Namun, praktik
seperti kekerasan verbal, sosial, dan fisik masih sering terjadi, menghasilkan trauma jangka panjang
bagi anak-anak yang terlibat. Data dari penelitian menunjukkan meningkatnya kasus bullying di
berbagai konteks, tidak hanya di sekolah umum tetapi juga di lembaga berbasis nilai religius.
Kesenjangan antara aspirasi pendidikan nilai dan perilaku aktual siswa menunjukkan bahwa
pendekatan yang ada belum cukup efektif dalam membentuk sikap sosial yang empatik dan adil. Oleh
sebab itu, penting untuk meninjau kembali bagaimana pendekatan pendidikan dapat lebih menyentuh
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aspek afektif siswa, bukan hanya kognitif, dan menggunakan narasi yang mendidik sebagai sumber
inspirasi untuk menciptakan budaya saling menghormati (Ramli et al., 2023).

Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an menampilkan dinamika keluarga yang ditandai oleh
tindakan perundungan yang sistematis dari para saudaranya akibat kecemburuan mendalam terhadap
kedudukan emosional Yusuf di hadapan ayahnya. Para saudaranya menunjukkan pola perilaku yang
dapat dikategorikan sebagai bullying, baik dalam bentuk psikologis maupun fisik, seperti meremehkan
mimpi-mimpi Yusuf, mengonstruksikan narasi kebencian, serta merencanakan strategi untuk
menyingkirkannya demi meniadakan ancaman simbolik terhadap posisi mereka. Puncak tindakan
tersebut terwujud ketika mereka secara kolektif melemparkan Yusuf ke dalam sumur terpencil dan
kemudian memanipulasi persepsi ayah mereka melalui rekayasa bukti palsu berupa baju Yusuf yang
dilumuri darah. Narasi ini menggambarkan secara kuat bagaimana kecemburuan, persaingan tidak
sehat, dan ketidakmatangan moral dalam struktur keluarga dapat memunculkan tindakan
perundungan yang berimplikasi pada penderitaan psikologis dan fisik korban, sekaligus membuka
ruang refleksi mengenai pentingnya nilai moral-spiritual dalam mencegah deviasi perilaku sosial.

Kisah Nabi Yusuf telah banyak ditelaah dari perspektif tafsir, psikologi, dan pendidikan.
Penelitian tafsir mendalami makna sabar, ikhlas, serta keteguhan iman ketika menghadapi ujian hidup.
Sementara itu, kajian psikologis seringkali menyoroti sibling rivalry sebagai alasan di balik berbagai
konflik yang muncul dalam kisah ini. Dalam konteks pendidikan, sejumlah studi menunjukkan bahwa
kisah Nabi Yusuf dapat digunakan untuk memperkuat karakter religius dan moral siswa. Namun,
beberapa penelitian masih cenderung berhenti pada nilai-nilai dasar seperti kejujuran dan kesabaran,
tanpa mengaitkannya dengan isu sosial yang lebih luas seperti bullying. Mengingat kompleksitas relasi
antar protagonis dalam kisah tersebut, ada potensi untuk memperluas interpretasi pendidikan Islam
yang menyentuh aspek sosial dan psikologis dengan menafsirkan ulang kisah ini dalam kerangka
untuk mencegah bullying di sekolah. Pendekatan yang memadukan analisis teologis dengan
psikopedagogis penting untuk memahami nilai-nilai Qur’ani dalam dinamika sosial kontemporer
(Lehman, 2019).

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada usaha untuk mengintegrasikan kisah-kisah dalam
Al-Qur'an, seperti kisah Nabi Yusuf, dengan teori pendidikan karakter dan pendekatan pencegahan
bullying. Penelitian sebelumnya seringkali fokus pada moralitas individu, padahal dinamika sosial yang
diperlihatkan dalam kisah ini, terutama interaksi dan konflik antara saudara, mencerminkan perilaku
intimidatif dan diskriminatif yang dapat terjadi dalam masyarakat saat ini. Menerapkan lensa
pendidikan anti-bullying dalam membaca kisah Nabi Yusuf memberikan pendekatan baru dalam
menggabungkan narasi religius dengan strategi pendidikan modern seperti pengembangan empati dan
resolusi konflik. Selain itu, pendekatan ini menyarankan reinterpretasi teks Al-Qur'an untuk
menghadapi tantangan sosial saat ini, tanpa kehilangan nilai-nilai spiritual. Dengan memberikan
kontribusi teoretis untuk studi pendidikan Islam, penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan model
aplikasi yang relevan untuk pegangan kurikulum pendidikan karakter di sekolah dan lembaga
pendidikan Islam (Khoiriyah, 2014; Zhou et al., 2024).

Penelitian ini berfokus pada menjawab pertanyaan kunci: Bagaimana kisah Nabi Yusuf dan
saudara-saudaranya dapat dijadikan fondasi untuk pendidikan anti-bullying di zaman sekarang? Tiga
pertanyaan turunan yang diangkat mencakup: (1) Apa saja nilai-nilai dalam kisah Nabi Yusuf yang
dapat dihubungkan dengan pendidikan anti-bullying? (2) Bagaimana kisah ini dapat diintegrasikan ke
dalam pendekatan pendidikan karakter di sekolah-sekolah? dan (3) Mengapa penggunaan narasi
Qur'ani lebih efektif dalam menanamkan kesadaran moral dan sosial dibandingkan pendekatan
pendidikan biasa? Pertanyaan-pertanyaan ini diarahkan untuk menggali potensi kisah-kisah religius
sebagai media pendidikan yang tidak hanya humanis tetapi juga kontekstual dan menyentuh aspek
psikologis peserta didik. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah menciptakan jembatan
antara nilai-nilai spiritual Islam dengan kebutuhan pembentukan karakter sosial yang relevan untuk
generasi muda saat ini (Horn & Schriber, 2020).

Kisah Nabi Yusuf di dalam Al-Qur'an mengandung prinsip-prinsip yang dapat diterapkan
dalam pendidikan anti-bullying di sekolah-sekolah modern. Narasi ini mencerminkan bagaimana
konflik dan kecemburuan antar saudara bisa dikelola melalui pengembangan sikap seperti kesabaran,
empati, dan pengendalian diri. Sebagai bukti, Surah Yusuf (QS. 12:4-101) menceritakan perubahan
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karakter saudara-saudara Nabi Yusuf dari pelaku kekerasan menjadi orang yang menyesali tindakan
mereka dan berupaya untuk berdamai. Proses transformasi ini selaras dengan konsep restorative justice
yang menekankan pemulihan hubungan sosial dalam pendidikan masa kini. Oleh karena itu, kisah
Nabi Yusuf bukan hanya sebuah narasi spiritual tetapi juga berfungsi sebagai sumber pedagogis kaya
dengan nilai-nilai moral dan sosial yang dapat dijadikan strategi untuk menumbuhkan budaya empati,
mengurangi kekerasan simbolik, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih harmonis dan
inklusif (Bitsika et al., 2020).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) untuk menelaah kisah Nabi
Yusuf dalam Al-Qur’an sebagai basis konseptual pendidikan anti-bullying, dengan menganalisis
sumber-sumber utama berupa Al-Qur’an, kitab tafsir klasik dan kontemporer, serta literatur tematik
tentang akhlak, pendidikan Islam, psikologi moral, dan pedagogi modern yang relevan dengan relasi
Nabi Yusuf dan saudara-saudaranya. Fokus kajian tidak hanya pada alur narasi, tetapi pada identifikasi
bentuk-bentuk perilaku yang sejalan dengan konsep bullying dalam konteks pendidikan kontemporer
serta nilai-nilai pendidikan yang lahir sebagai respons atas tindakan tersebut. Penelitian ini dilakukan
melalui tahapan sistematis yang meliputi perumusan masalah, pengumpulan dan kritik sumber,
analisis dan interpretasi teks dengan pendekatan hermeneutika kontekstual, serta penyusunan sintesis
untuk merumuskan model pendidikan anti-bullying berbasis nilai Qur’ani. Pendekatan interdisipliner
yang mengintegrasikan kajian tafsir, psikologi moral, dan pedagogi memungkinkan penelitian ini
menghadirkan pemahaman yang tidak hanya normatif, tetapi juga aplikatif dan relevan dengan
dinamika emosional serta relasi kekuasaan peserta didik di lingkungan sekolah. Nilai-nilai etis dan
spiritual seperti kesabaran, pengendalian diri, dan rekonsiliasi ditawarkan sebagai prinsip pembinaan
karakter yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang humanis dan empatik. Keabsahan data
dijaga melalui penggunaan sumber-sumber otoritatif dan triangulasi tafsir serta literatur ilmiah, dengan
proses analisis yang sistematis dan dapat ditelusuri kembali. Namun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena berfokus pada satu narasi Qur’ani dan bersifat tekstual, sehingga belum mencakup
variasi konteks empiris seperti perbedaan usia, gender, dan lingkungan pendidikan, yang membatasi
keluasan generalisasi temuan terhadap kompleksitas fenomena bullying secara lebih luas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Bentuk-Bentuk Bullying dalam Kisah Nabi Yusuf

Bullying emosional terlihat dari kecemburuan saudara-saudara Yusuf terhadap perhatian yang
lebih diberikan oleh Nabi Ya'qub kepada Yusuf. Kecemburuan ini berkembang menjadi sikap
meremehkan, merendahkan, serta pembentukan persepsi negatif terhadap Yusuf dalam lingkungan
keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa kecemburuan dan ketidakpuasan emosional dapat memicu
perilaku bullying (Aqillah et al., 2025; Hadi, 2025; Pratama & Husniyah, 2025). Pola ini membuktikan
bahwa emosi yang tidak dikelola dengan baik dapat menciptakan situasi perundungan yang bersifat
sistematis di antara individu terdekat, seperti dalam kasus Yusuf.

Sementara itu, bullying psikologis tampak pada intimidasi terhadap Yusuf, yang ditandai oleh
narasi kebencian dan penolakan saudara-saudaranya terhadap mimpinya. Tindakan ini tidak hanya
merupakan penolakan verbal, tetapi juga mencakup upaya untuk menanamkan rasa takut serta
merongrong kepercayaan diri Yusuf (Amarullah & Daulay, 2024; Estuningtyas et al., 2024; Murtadlo et
al., 2023). Dalam konteks pendidikan, bentuk bullying psikologis sering kali tidak kasat mata namun
memiliki dampak jangka panjang yang serius terhadap kesehatan mental dan perkembangan emosional
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa tekanan psikologis semacam ini dapat menyebabkan
keterasingan sosial dan masalah kesehatan mental pada korban (Aini, 2025; Suarniati, 2025).

Puncak dari tindakan bullying terjadi ketika Nabi Yusuf dilemparkan ke dalam sumur, yang
menunjukkan pergeseran dari perilaku emosional dan psikologis ke bentuk kekerasan fisik (Murtadho
et al., 2024; Aqillah et al., 2025; Umamah et al., 2024). Tindakan ini adalah contoh ekstrem dari
pengucilan dan eksploitasi yang dapat ditemukan dalam pengalaman siswa di sekolah-sekolah saat ini.
Menurut penelitian, kekerasan fisik dalam konteks bullying sering kali memiliki konsekuensi jangka
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panjang yang merusak baik itu secara fisik maupun emosional bagi korban (Mani¢ & Markovi¢, 2022;
Tarafa et al., 2022).

Ketiga bentuk bullying yang teridentifikasi dalam kisah Nabi Yusuf emosional, psikologis, dan
fisik menciptakan gambaran utuh tentang bagaimana tindakan agresi, pengucilan, dan manipulasi
psikologis dapat terwujud dalam konteks pendidikan. Dari perspektif pendidikan anti-bullying
modern, analisis ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif untuk memahami
dan mencegah perilaku bullying. Program edukasi yang didasarkan pada pemahaman mendalam
terhadap kondisi psikologis dan emosional siswa akan lebih efektif dalam membangun lingkungan
belajar yang aman dan mendukung (M.D. et al., 2025; Sari et al., 2025). Oleh karena itu, kisah Nabi Yusuf
tidak hanya memberikan pelajaran religius tetapi juga menjadi case study penting dalam upaya
membangun karakter dan mencegah bullying dalam pendidikan masa kini.

3.2  Nilai-Nilai Pendidikan Anti-Bullying dalam Kisah Nabi Yusuf

Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an tidak hanya bercerita tentang perjalanan seorang nabi,
tetapi juga mengandung nilai-nilai moral dan spiritual yang mendalam. Nilai-nilai ini menjadi sangat
relevan dalam konteks pendidikan, khususnya dalam upaya mengembangkan program anti-bullying
di lingkungan sekolah. Analisis terhadap nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam kisah Nabi Yusuf
dapat memperkaya pemahaman kita mengenai cara membentuk karakter siswa agar dapat menangani
konflik dan bullying secara tepat.

Kesabaran atau sabr merupakan nilai utama yang terlihat jelas dalam kisah Nabi Yusuf.
Meskipun dia mengalami ketidakadilan, pengkhianatan, dan tekanan psikologis yang berat, Yusuf
menunjukkan keteguhan hati tanpa melawan dengan kekerasan. Sikap ini mencerminkan bahwa
kesabaran bukanlah pasivitas; melainkan, sebuah kemampuan untuk mengelola emosi dan bertindak
secara konstruktif dalam situasi konflik. Dalam konteks pendidikan, nilai ini sangat penting untuk
ditanamkan pada siswa, agar mereka tidak terjebak dalam pola balas dendam saat menghadapi
perilaku perundungan (FATHURRAHMAN, 2023; Rahmadhani, 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran karakter berbasis nilai kesabaran dapat
memperkuat ketahanan emosional siswa, sehingga bisa lebih baik dalam menangani konflik
interpersonal (Musolin & Nisa, 2021; Umamabh et al., 2024).

Selain kesabaran, pengendalian diri dan keteguhan iman juga merupakan nilai penting yang
dapat ditemukan dalam perjalanan hidup Nabi Yusuf. Dia tetap menjaga integritas dan kejujuran
meskipun dalam kondisi yang teramat sulit. Keteguhan iman yang dimiliki Yusuf membimbingnya
untuk tetap optimis dan tidak kehilangan arah moral, bahkan di tengah penderitaan yang
berkepanjangan (Amarullah & Daulay, 2024; Agillah et al, 2025). Dalam konteks pendidikan,
menekankan pentingnya pengendalian diri dapat membantu siswa dalam menghadapi tekanan sosial
dan emosional yang mereka alami. Penelitian menunjukkan bahwa pengendalian diri yang baik
berhubungan positif dengan kemampuan siswa untuk berkolaborasi dan berinteraksi secara sehat di
dalam lingkungan belajar (Sari et al., 2025; Tarafa et al., 2022).

Puncak nilai pendidikan dalam kisah Nabi Yusuf terletak pada sikapnya yang memilih untuk
memaafkan dan merekonsiliasi dengan saudara-saudaranya. Tindakan ini tidak hanya menunjukkan
kedewasaan emosional tetapi juga mencerminkan pendekatan restorative dalam penyelesaian konflik,
yang bertujuan untuk memulihkan hubungan dan martabat manusia daripada menekankan
pembalasan atau hukuman (M.D. et al., 2025; Murtadho et al., 2024; Patonah & Saepudin, 2022). Dalam
konteks pendidikan modern, nilai ini dapat dijadikan sebagai landasan untuk membangun budaya
sekolah yang memprioritaskan dialog, empati, dan rekonstruksi relasi sosial di antara siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan pendekatan ini dapat menciptakan lingkungan yang
lebih inklusif dan aman bagi semua siswa (Hariandi et al., 2023; Sutrisno et al., 2021). Kegiatan yang
mengedepankan dialog dan empati dapat membantu siswa untuk belajar mengatasi konflik dengan
cara yang lebih konstruktif dan saling menghargai.

Dengan mempertimbangkan nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam kisah Nabi Yusuf, kita
dapat merumuskan kerangka pedagogis yang komprehensif untuk mendukung pengembangan
pendidikan anti-bullying. Nilai kesabaran, pengendalian diri, keteguhan iman, rekonsiliasi, dan
pemaafan adalah prinsip-prinsip yang tidak hanya penting dalam konteks spiritual tetapi juga sangat
berharga dalam pembentukan karakter siswa di lingkungan pendidikan. Implementasi nilai-nilai ini
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dalam kurikulum pendidikan dapat memberikan siswa keterampilan sosial-emosional yang diperlukan
untuk menangani perundungan dan membangun iklim sekolah yang lebih baik. Dengan demikian,
pendidikan yang berfokus pada pengembangan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Qur’ani dapat
menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi isu bullying di lingkungan sekolah saat ini.

3.3  Relevansi Kisah Nabi Yusuf dalam Konteks Pendidikan Anti-Bullying Kekinian

Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur'an memberikan banyak pelajaran yang relevan untuk
diterapkan dalam konteks pendidikan masa kini, terutama dalam upaya pencegahan bullying di
sekolah. Penelitian telah menunjukkan bahwa nilai-nilai dan prinsip yang terdapat dalam kisah ini
memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk karakter siswa dan membangun lingkungan belajar
yang aman, inklusif, dan saling menghormati (Ariana et al., 2025; Yektiningsih et al., 2025). Dengan
menelaah akar penyebab bullying yang terekam dalam narasi Nabi Yusuf, kita dapat memahami
dinamika psikologis dan sosial yang melatarbelakangi perilaku bullying di kalangan siswa
(Khairunnisa et al., 2023).

Salah satu pokok bahasan penting dalam kisah ini adalah bagaimana kecemburuan saudara-
saudara Nabi Yusuf berkontribusi pada tindakan perundungan terhadapnya. Kecemburuan ini berakar
dari perlakuan khusus yang diterima Yusuf dari ayahnya, Nabi Ya'qub, yang menunjukkan bahwa
kebutuhan akan pengakuan sering kali menjadi pendorong perilaku maladaptif seperti bullying
(Ariana et al., 2025; Listiana, 2015). Hal ini juga menggambarkan dinamika relasional di antara
kelompok sebaya yang sering terjadi di sekolah saat ini, di mana bullying dapat dipicu oleh faktor
interaksi sosial yang kompleks, seperti perbedaan status sosial, prestasi akademik, dan pengakuan
emosional dari orang di sekitar mereka (Innayah, 2014; Khairunnisa et al., 2023).

Kisah Nabi Yusuf juga mencerminkan lemahnya pengendalian emosi saudara-saudara Yusuf
yang menyebabkan mereka mengambil tindakan ekstrem. Pernyataan ini paralel dengan situasi di
sekolah-sekolah modern, di mana siswa sering kali belum mampu mengelola emosi mereka dengan
baik, sehingga terlibat dalam perilaku bullying. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
kecerdasan emosional dan pengendalian diri dapat mengurangi kejadian bullying secara signifikan
(Isfaizah et al., 2023; Yektiningsih et al., 2025), dan inilah yang menjadi nilai penting untuk diajarkan di
dalam pendidikan karakter (Daud, 2021; Fahlefi, 2020).

Kisah Nabi Yusuf menawarkan nilai-nilai yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum
pendidikan, seperti empati, kesabaran, dan kemampuan menyelesaikan konflik. Nilai-nilai tersebut
bukan hanya sekadar teori, tetapi dapat diterapkan secara praktis dalam pembelajaran sehari-hari
(Cahyo, 2017; Listiana, 2015). Misalnya, sikap pemaaf Nabi Yusuf dapat menjadi model untuk mendidik
siswa tentang pentingnya rekonsiliasi dalam menghadapi konflik. Pendekatan ini bisa membangun
budaya sekolah yang berorientasi pada dialog dan pemulihan hubungan, berbeda dengan pendekatan
yang lebih retributif atau hukuman semata (Ariana et al., 2025; Sitanggang & Sofyan, 2024).

Lebih jauh lagi, pendekatan restoratif yang tercermin dalam sikap Nabi Yusuf dewasa ini
menjadi sangat relevan sebagai alternatif untuk menangani kasus bullying. Dengan mempromosikan
pemulihan relasi yang rusak, sekolah dapat menciptakan kebijakan yang lebih inklusif dan menjaga
kesejahteraan psikososial semua anggota dalam komunitas belajar (Al-Hamdi, 2017; Styaningrum et al.,
2025). Pendekatan ini mendukung upaya pencegahan bullying dengan mengedepankan nilai-nilai
seperti kerja sama, saling menghargai, dan rasa tanggung jawab, yang sangat diperlukan dalam
membangun lingkungan belajar yang lebih aman (Bahtiar, 2024; Fahlefi, 2020).

Secara keseluruhan, kisah Nabi Yusuf menyediakan kerangka dan nilai-nilai yang
multidimensional untuk pengembangan pendidikan anti-bullying yang efektif. Dengan
mengintegrasikan design pendidikan yang berfokus pada karakter dan nilai-nilai Qur’ani ke dalam
kurikulum serta praktik sehari-hari, sekolah dapat membangun budaya yang ramah, inklusif, dan
berkelanjutan. Relevansi kisah ini tidak hanya sebagai ajaran moral, tetapi lebih pada penerapan praktis
yang dapat mendasari tindakan nyata dalam mengatasi dan mencegah bullying di kalangan siswa
(Daud, 2021; Ni'mah, 2024). Melalui nilai-nilai inilah, kita diharapkan dapat membentuk generasi yang
lebih humanis dan beradab, serta menciptakan lingkungan pendidikan yang menyenangkan bagi
semua.

3.4 Hasil Temuan Penelitian
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Surah Yusuf, yang terdiri dari ayat-ayat yang menggambarkan perjalanan hidup Nabi Yusuf,
mengandung nilai-nilai edukatif yang signifikan dan relevan dalam membangun program pendidikan
anti-bullying di sekolah modern. Temuan utama dari analisis ini dapat dirangkum ke dalam beberapa
prinsip kunci yang memberikan pemahaman mendalam mengenai perilaku bullying, baik dari segi
penyebab, dampak, maupun solusi yang dapat diterapkan.

Surah Yusuf mengungkap bahwa bullying seringkali berakar dari kecemburuan dan
ketimpangan relasi kuasa, seperti yang ditunjukkan dalam QS. Yusuf ayat 8-10. Pada ayat-ayat
tersebut, saudara-saudara Yusuf menunjukkan kecemburuan terhadap perhatian yang diberikan
kepada Yusuf oleh Nabi Ya'qub. Temuan ini mencerminkan bahwa tindakan kekerasan tidak muncul
secara tiba-tiba, tetapi merupakan hasil dari emosi negatif yang tidak dikelola dengan baik. Dalam
konteks pendidikan, ini menekankan pentingnya deteksi dini terhadap kecemburuan, perasaan tidak
adil, dan kecemasan sosial sebagai faktor pemicu bullying, serta perlunya intervensi yang tepat untuk
mengatasi emosi-emosi tersebut sejak dini (Nisa & Thobroni, 2025).

Nabi Yusuf menunjukkan keteladanan dalam menghadapi perundungan dengan kesabaran
dan pengendalian diri, seperti yang refleksikan dalam QS. Yusuf ayat 15 dan 33. Di sini, Yusuf memilih
untuk berserah diri kepada Allah dan tidak membalas penindasan yang dia terima. Kesabaran dan
pengendalian diri ini sangat penting untuk ditekankan dalam pendidikan anti-bullying, karena dapat
membantu korban tidak hanya melindungi diri, tetapi juga mengembangkan resiliensi moral dan
psikologis. Pendidikan diharapkan tidak hanya berfokus pada pelaku bullying tetapi juga memberi
dukungan kepada korban agar mereka tidak kehilangan semangat dan harapan (Fitri et al., 2022).

Kisah ini juga menggarisbawahi proses transformasi moral yang terjadi pada pelaku bullying,
yang dapat dilihat dalam QS. Yusuf ayat 88-91. Saudara-saudara Yusuf menyadari kesalahan mereka
dan menunjukkan penyesalan dengan tulus. Dengan demikian, Al-Qur’an berupaya menunjukkan
bahwa pelaku penganiayaan bukanlah individu yang sepenuhnya jahat, melainkan memiliki potensi
untuk berubah. Ini memberikan harapan bahwa pendidikan moral dapat mengubah perilaku negatif
siswa menjadi lebih positif melalui refleksi dan tanggung jawab (Hidayatullah et al., 2022; Wulandari,
2025).

Puncak dari temuan ini tercermin pada QS. Yusuf ayat 92, di mana Nabi Yusuf memilih untuk
memaafkan saudara-saudaranya dan memulihkan hubungan. Tindakan pemaafan ini mencerminkan
prinsip restorative justice, yang berfokus pada pemulihan hubungan dan rekonsiliasi ketimbang
menghukum semata. Dalam konteks pendidikan, ini mengisyaratkan bahwa penyelesaian kasus
bullying sebaiknya diarahkan pada rekonstruksi relasi sosial yang adil dan manusiawi, serta membantu
para pelaku dan korban untuk memahami satu sama lain dan memperbaiki hubungan mereka (Agillah
et al., 2025; Parwanto & Hasibuan, 2023).

Secara keseluruhan, Surah Yusuf berfungsi sebagai sumber pedagogis yang komprehensif yang
dapat memandu langkah-langkah pencegahan, penanganan, dan pemulihan dalam kasus bullying.
Nilai-nilai kesabaran, empati, pengendalian diri, pengakuan kesalahan, dan pemaafan dapat
diintegrasikan ke dalam strategis pendidikan anti-bullying untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang harmonis, inklusif, dan berkeadaban (Dewi et al., 2023; Ma’arif et al., 2024). Proses
pembelajaran yang disertai dengan nilai-nilai Qur’ani ini tidak hanya akan membekali siswa dengan
pengetahuan, namun juga dengan karakter yang kuat dalam menghadapi tantangan sosial di sekitar
mereka.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi pendekatan berbasis nilai
ke dalam kurikulum pendidikan secara signifikan dapat menangkal perilaku bullying dan menciptakan
suasana sekolah yang lebih positif dan inklusif (Amila et al., 2023; Hidayat et al., 2022)

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kisah Nabi Yusuf dan relasinya dengan saudara-
saudaranya dalam Al-Qur’an memiliki nilai pedagogis yang kuat sebagai dasar pengembangan
pendidikan anti-bullying dalam konteks kekinian. Narasi tersebut menggambarkan berbagai bentuk
perundungan, mulai dari kecemburuan, pengucilan, manipulasi psikologis, hingga kekerasan fisik,
yang relevan dengan dinamika sosial dan emosional peserta didik di lingkungan sekolah modern.
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Kisah Nabi Yusuf tidak hanya merefleksikan pengalaman personal, tetapi juga menghadirkan
gambaran konflik sosial yang kerap dialami oleh siswa, sehingga dapat dijadikan media reflektif dalam
pendidikan karakter. Melalui penghayatan terhadap kisah ini, peserta didik dapat ditanamkan nilai-
nilai kesabaran, pengendalian diri, keteguhan moral, serta sikap pemaaf dan rekonsiliasi. Oleh karena
itu, integrasi kisah Nabi Yusuf dalam proses pembelajaran berpotensi menjadi strategi edukatif yang
efektif untuk pencegahan dan penanganan bullying, sekaligus memperkuat etika interpersonal dan
budaya saling menghargai di lingkungan pendidikan.
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